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DEWAN PERWAKILAN RAKYAT 
REPUBLIK INDONESIA 

RANCANGAN 
UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR. .. TAHUN ... 
TENTANG 

PENGESAHAN PERSETUJUAN ANTARA 
PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA DAN 
PEMERINTAH REPUBLIK ISLAM PAKISTAN 

TENTANG KEGIATAN KERJA SAMA Dr BIDANG PERTAHANAN 
(AGREEMENT BETWEEN THE GOVERNMENT OF 

THE REPUBLIC OF INDONESIA AND THE GOVERNMENT OF 
THE ISLAMIC REPUBLIC OF PAKISTAN 

ON COOPERATIVE ACTIVITIES IN THE FIELD OF DEFENCE) 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 

Menimbang : a. bahwa hubungan luar negeri yang dilandasi politik 
bebas aktif merupakan salah satu perwujudan dari 
tujuan Pemerintah Negara Kesatuan Republik 
Indonesia sebagaimana tercantum dalam alinea 
keempat Pembukaan Undang-Undang Dasar JlIegara 
Republik Indonesia Tahun 1945, yaitu me1indungi 
segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia 
dan untuk memajukan kesejahteraan umum, 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut 
melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan 
kemerdekaan, perdarnaian abadi, dan keadilan sosial; 

b. bahwa perkembangan dunia yang ditandai dengan 
pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, 
komunikasi, dan informasi, mendorong kerja sarna 
bidang pertahanan; 

c. bahwa untuk meningkatkan kerja sarna di bidang 
pertahanan antara Pemerintah Republik Indonesia 
dan Pemerintah Republik Islam Pakistan, pada 
tanggal 21 Juli 2010 di Jakarta te1ah ditandatangani 
Persetujuan antara Pemerintah Republik Indonesia 
dan Pemerintah Republik Islam Pakistan tentang 
Kegiatan Kerja Sarna di Bidang Pertahanan 
(Agreement between the Government of the Republic of 
Indonesia and the Government of the Islamic Republic 
of Pakistan on Cooperative Activities in the Field of 
defence); 

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu 
mengesahkan Persetujuan antara Pemerintah 
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Republik Indonesia dan Pemerintah Republik Islam 
Pakistan ten tang Kegiatan Kerja Sarna di Bidang 
Pertahanan (Agreement between the Government of 
the Republic of Indonesia and the Government of the 
Islamic Republic of Pakistan on Cooperative Activities 
in the Field of defence); dengan undang-undang; 

Mengingat: 1. Pasal 5 aya t (1), Pasal 11, Pasal 20, dan Pasal 30 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2000 tenta ng 
Perjanjian Internasional (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2000 Nomor 185, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4012) ; 

3. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2012 Tentang 
Industri Pertahanan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2012 Nomor 183, Ta mbahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5343); 

Dengan Persetujuan Bersama . 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

dan 
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan: UNDANG-UNDANG TENTANG PENGESAHAN 
PERSETUJUAN ANTARA PEMERINTAH REPUBLIK 
INDONESIA DAN PEMERINTAH REPUBLIK ISLAM 
PAKISTAN TENTANG KEGIATAN KERJA SAMA DI 
BIDANG PERTAHANAN (AGREEMENT BETWEEN THE 
GOVERNMENT OF THE REPUBLIC OF INDONESIA AND 
THE GOVERNMENT OF THE ISLAMIC REPUBLIC OF 
PAKISTAN ON COOPERATIVE ACTIVITIES IN THE FIELD 
OF DEFENCE) 

Pasal1 

Mengesahkan Persetujuan an tara Pemerintah Republik 
Indonesia dan Pemerintah Republik Islam Pakistan 
tentang Kegiatan Kerja Sarna di Bidang Pertahanan, yang 
te1all ditandatangani pada tanggal 21 Juli 2010 di 
Jakarta antara Pemerintah Republik Indonesia dan 
Pemerintah Republik Islam Pakistan tentang Kegia tan 
Kerja Sarna di Bidang Pertahanan (Agreement between 
the Government of the Republic of Indonesia and the 
Government of the Islamic Republic of Pakistan on 
Cooperative Activities in the Field of defence) yang naskah 
aslinya dalam bahasa Indonesia, bahasa Pakistan, dan 
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bahasa Inggris sebagaimana terlampir dan merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari Undang-Undang ini. 

Pasal2 

Undang-Undang ini mulai berlaku pada tanggal 
diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, 
pengundangan Undang-Undang 
penempatannya dalam Lembaran 
Indonesia. 

Disahkan di Jakarta 
pada tanggal... 

memerintahkan 
ini dengan 

Negara Republik 

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 

Diundangkan di Jakarta 
pada tanggal... 

JOKO WIDODO 

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 
REPUBLIK INDONESIA, 

YASONNA H. LAOLY 

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN ... NOMOR. .. 



DEWAN PERWAKILAN RAKYAT 
REPUBLIK INDONESIA 

RANCANGAN 
PENJELASAN 

ATAS 
RANCANGAN UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR ... TAHUN .. . 
TENTANG 

PENGESAHAN PERSETUJUAN ANTARA 
PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA DAN 
PEMERINTAH REPUBLIK ISLAM PAKISTAN 

TENTANG KEGIATAN KERJA SAMA DI BIDANG PERTAHANAN 
(AGREEMENT BETWEEN THE GOVERNMENT OF 

THE REPUBLIC OF INDONESIA AND THE GOVERNMENT 
OF THE ISLAMIC REPUBLIC OF PAKISTAN 

ON COOPERATIVE ACTIVITIES IN THE FIELD OF DEFENCE) 

1. UMUM 

Dalarn kehidupan bemegara aspek pertahanan rnerupakan salah 
satu faktor yang sangat hakiki dalarn rnenjarnin kelangsungan 
hidup negara tersebut. Kernarnpuan rnernpertahankan diri 
terhadap ancarnan dari luar negeri dan/atau dari dalarn negeri 
rnerupakan syarat rnutlak bagi suatu negara dalarn 
rnernpertahankan kedaulatannya. 

Perkernbangan dunia yang ditandai dengan pesatnya kernajuan 
ilrnu pengetahuan dan teknologi telah rneningkatkan intensitas 
hubungan dan interdepedensi antamegara. Sejalan dengan 
peningkatan hubungan terse but, sernakin rneningkat pula kerja 
sarna intemasional dalarn berbagai bentuk perjanjian 
internasional terrnasuk kerja sarna di bidang pertahanan. 

Kerja sarna di bidang Pertahanan antara Indonesia dan Pakistan 
diwujudkan dalarn bentuk Persetujuan an tara Pernerintah 
Republik Indonesia dan Pernerintah Republik Islam 
Pakistantentang Kegiatan Kerja Sarna di Bidang Pertahanan 
(Agreement between the Government of the Republic of Indonesia 
and the Government of the Islamic Republic of Pakistan on 
Cooperative Activities in the Field of defence) yang telah 
ditandatangani di Jakarta pada tanggal 21 Juli 2010 dan 
selanjutnya perlu disahkan dengan Undang-Undang. 

Beberapa bagian penting dalarn Persetujuan antara Pernerintah 
Republik Indonesia dan Pernerintah Republik Islam Pakistan 
tentang Kegiatan Kerja Sarna di Bidang Pertahanan adalah: 

1. Kegiatan kerja sarna di bidang pertahanan ini, rneliputi: 
Dialog dan konsultasi bilateral secara berkala rnengenai isu­
isu strategis dan kearnanan yang rnenjadi perhatian bersama, 
pertukaran informasi terkait kelernbagaan dan rnasalah-
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masalah pertahanan, kerja sama ilmu pengetahuan dna 
teknologi di bidang pertahanan melalui pertukaran persone1, 
kunjungan-kunjungan, pelatihan, serta bentuk-bentuk kerja 
sarna teknis lainnya, mempromosikan pengembangan sumber 
daya manusia pada lembaga pertahanan dan Angkatan 
Bersenjata kedua Pihak melalui pendidikan, pelatihan, saling 
kunjung dan pertukaran tenaga ahli bidang pendidikan, 
penyediaan peralatan dan kegiatan lain yang terkait dan kerja 
sarna di bidang lain yang menyangkut kepentingan bersama. 

2. Pembentukan Komite Bersama dalam kerja sarna bidang 
Pertahanan. 

3. Kewajiban untuk saling me1indungi hak kekayaan intelektual, 
informasi, dokumen dan bahan-bahan yang bersifat rahasia. 

4 . Komitmen para pihak untuk mengedepankan kepentingan, 
kearnanan dan integritas masing-masing negara. 

5 . Penyelesaian sengketa dilakukan secara damai melalui 
negosiasi Para Pihak dalam Komite Bersama serta tidak 
membawa setiap sengketa yang timbul ke pengadilan 
internasional dan apabila diperlukan akan diselesaikan 
me1alui saluran diplomatik. 

II. PASAL DEMI PASAL 

Pasal 1 
Cukup jelas. 

Pasal2 
Cukup jelas. 

TAMBAHAN LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA NOMOR ... 



PERSEfUJUAN 

ANTAAA 
PEMERINTII\HREPUBLIK i!'I001{EStA 

DAN 
PEMERlNTMt REP.Uel,lK I.SLAM PAKI$TAN 

lENTANG 

~EGIATAN.KE;RJA~ 1)lil!D/ING P£RtAHAN.AN 

f'.e~Jjnlah Republik IndQnesia dQO PelIlerintah Rep LlbJil< tsiam Pakis!an, 
'l!ell)nJYtI~ dIsebul ~ai ·Pa.a Pltlii~ . 

,~ENGAKt)t ke~1ingM bersama rmJeka dalam memp(Omo~,kan .hubung3l"1 
'VBtl~ ratilSfl .d~ ~h;;bat unlu\!: litiatnprom~!kan p!,!rdam;l,i~tt, stabilita~ 
~~n ~~afI,~an cfiianl;ara (~~l~~a.(a; 

B~~EJNG1HAN ,untu.< menfngk.atJ<an dan:, memperkuat hLJburl9an bllateral 
yang ~l.KIah ~a antua kedua ~ramelalUi i<etii"'tan kerja's.<Ima di tJidang 
~ana:n bmasarkan ptin'S~~. ke$Elfura§lJ\, s,alipg me~gllrituI19~<,lFl, 
.can $a:1i~ qjengholm~tl kedaulafan dom il'Itegrilas. .teritoriar. kemer.dekaan 
pulllk non-age!>! dan tid"" camlXII' tangan d.aI<Im in~e.mal .maslng,rr.asf~ 
~ru~n: ' 

MfHOf:NGAR babwa (l1emperlwat ke.ljasama penahanan allan mSIl1b.erikai') 
~Q.l\tlib\.ISi pada hubungan yang ~Irig meoguJl.lwigkan kedua penahanan 
naslutl3l; 

Se.SfJAt dengan pellW.I(an perunda~nd.angan d<Jn pe:ml uran qarL kedu .. 
nr;igac~ , 

O'ENGAH tNt ·IdENYE"fUJUI saba~ bedJwt: 
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PASAll 
TWUAN 

T UJuan dar; Pe.rselujuiln iell adalah .Intuk l11en~tt-:liilkan k~lIa!lyk(l 
kerjasama yang komrret:eI'lSif gun<! meningkatkan keljasama ~ertahanan 
bilateral "angjidasalll.an pada prinsip-prlnsip kesetaraan,sa'ing 
menguC1tung;kan.. dan menghormat: keclaula~ dan keutuhan wtlayah negars 
masing-ma<;.ing dan unluk II/juan damai sebagaimana letah di1etapkan dali.lr1 
Piagam P9fl>l:lriklltan &r.gsa-8angsa clan nolTl'l3-nOtm3 hukum Intem30sicnal 
lai rlnya yang diakui sec.va universal. 

PASALIf 
RUAHG L,NGKUP KfRJASAMA 

Ruang lingkup karjasaM3 dalam Perjanjian ni meliputi : 

a . Dial.cg 03n konsultasi bilatefaJ secara berkala mengenal ISu-isu 
strategls dan keaITanan yang menjaci perllatian tlersama; 

h P",rtllki'if<tO ,nfolTT·<lSI tP.rt<ait kp.lamhag1'lim rran mR!>i'iIRh-mR!'>R~Rh 

pEW1ahanan le'masul< mel1genai organlSas!, doi<trin dan kebijakan 

c. KerJ3Sl:ima III"1U ~engetatlUan dan te;;nologi ci bidang pel:Clhanan 
meialul pe.r:uI<.aran personel., k11lJungarr-kunlUI1£an, :lelatiMn sella bentuK­
bentuk f,e~'a sarna tek.ms laannva berdasarkan prinsip tlmoal bahk dan salinq 
m~ng,untungkan 

d MemprornO$;kan pengemtangan sumbe' daya manusia pflda 
lemDaga-leo1oaga pffiahan3f\ Clan Angkatan Belsenj3ta keclua Piha", melalui 
peo01C!ikan, pelatihan, sa~ng kunJU1g. ra!lhara befS.lma, pertukaran pengamat 
mililer untuk. merwakSlkan :afihan Can pertukaran tenaga ahli bidanQ 
pendidii-,an . penyediaan perai2tan dan ~,e<;iiatan lair yang ter'<.8,t ::lan/atau 

B. Ker;:Js:lffi3 dl bicang ~l' yang menyangkul ke~ntjn9~m beroama. 

PASAltU 
PENGATURANPELAKSANAAN 

Kem"n~erian Pe'tahanan kedLa negara dapa! membentuk pergatLlf<ln 
pclak&arHI::l'l tcncntu, yar.g befka[tan deng;:m J.spe~ <lspek khusus keq3sama 
jalam ~dangl\a Pers.etujuan .n. 

- j 

---
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MSALIV 
KOlUrebERSAMA. 

1. Komite Bt;!rspmn oIq,ndibenWk \.ltIbJ" m~'~pak iujuan Pen;etujU9n in! 
Sl!K!afa efeKUf. 

2.. F>erternuaA al(ari dlkeiliai aleh pejatlil pertahanan senior dari lQedua 
Pih~k. 

'3\ kcml1e.Betsama,.aJc.an; 

ll:, mlt(l..gl~im1ifi~J hal-lll~l YiI1l9 m~~adll(epennnnan bel'$;ama; 

b. metelillJm.e",dasm keg~n-t(egiabm dan prpgram-Pfogram 
«.:~adB{e1I'I s<era~~ ~oaninl: 

()<, . . mengk.op.n;!i/l.asikan. ~!!JIJ" dan mengends.Ukan, 
PJ,~laklilinaao ~Il~" (,IIt.lQJ~&p.og'd' ·~~filJadim~:; 

d. m.eollkajl d,an mlfnlle'J~si pela1:t~I1aBnP.ersetuiual\l ini ~Iiap 
tahulln),a . 

~, m!::9y~~kall l~r.;IIl ~ kP._ masing-rr-l!'IS~g 
~~~ ~e¢tt~n ._.· parlg~ ·M~~·_ K~ 
KDl'J'llta·eersama dlj r1 1tViSlnD.fiiasinar.P-ihak. dan .. 

~; .meOYe'~~~ '~;pero~.~ jJ~atlgan atmI ~ih fa/'Qm 
t'i1etlgeil.alpa~~aallP,~l:I;:ui ~ ." . , 

4.,. '~om8Qsj~ . dM illmlah a~ I<Qjrit/jl ~lSal1l<l <lka.n dis~<ili 
,~"';,;.. ' l"'1re:cr ' . -Pili"]!.- . T ..... ""...... ~ '. . ,.(",,,,,,- ....... ''''11 . d . ~}i"illl'!l!~ e" , ~. . ~'~"'~~R<ljgl!~I"'''' "........leJ~?l' 
PI!laltyang,bersa:a9k~ tf;lfi kemelll~; departemen atao 1r:\S!jlnst telkptt 

',!); . ~ita · ~rF..i:Ima ~an' fli~Il00«\'I1«{h pefWrtlWJn ~1ahun s:eSqJ/i Rl;ul 
li~bila, dl~~IUI<.all, . seti~ saal qeqgan tempal dan waktu yang tela" 
dJliapa1!all 'beta.am.s . . . 

:Ii. :~Qo:jit.e 'BarSi!i'!'na ,dapat me:~tQ~ . ~'*~ I!~J~ . dlaJ'l!lg~p 'perlU 
uhft.lk melak$iJoak8.A ~jatan keijaSama. pfQg!arr\ elaU tu9a~~g;ts kll.ww 
lainnta· SUD.:l(omlte; ~valrb melaPOfk,an basJ.IJ'IY$ kepada KM'I~ Bi'iI$ama 
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PASAtv 
PERl.INDUNGAN 'HA:l< KEKA'tAAN IN'TEtEKruAL 

1.. PU!;l Pibak .scpakat bah ..... a seliap .l:ekayaQn Inleiel<!uat yang ti:rrbul 
da(l pelaksanj1a 1'\ Pe~l;ujua~ ini aMn ~~iI dimllOO 'dall. 

a. MQsjl\g"masing PiMl<. dibOlehl<.an l!ntul< lTet1g9unakan 
ke1<ayaan Inteiek1ual tetsebut unllikWjusl'l rnemeiihaoa. me~lldlp~:si 
dan mE!>'npem(l.l1<ll<eka)'88n dimaksU.d: 

b. SefiAP Plhak haru~. berl.aj;\~~g jawab aID3 ~!ak!taim yB.I19 
«bu,at ol~'~1 Pilla-I( ·KeUgifa.!.wi.~pt:mBi.kiln !¥n~s.ilhan penggtmaall 
if1ak~h3k kekayaan intelektual ycm,g GlbaW'a oleh Pihak '!ersebUl un(tJi( 
ptlie\ksana'31l1legia13Jl keJjasama berdasarl<an pq~ujuan ill), 

'2. Jjka, talah ~lJ Pihak. .ill{JJr'I meogungkapl<an data r.IDasia .-:l2n1afuu 
1.(lfoTTl'l8s1 y.anQ ~lh3.5U~ dati 'keal!$n.ketja sam:n betda$3dtan Pe ... ..etujunn 
irlf :~~a pma1<: kel~a. p~ yang me'll~'kap;ka!l na(\ls memperdeh 
per:setuJ,ua{l ~rteblh dahu1u darl PihaI< tainnya .wbelllm pen,gungkapan 
diiakSanakan. 

~ (la{arn hal ~ek~iY";:Ul intel~1 diglmajcan Q'..eh Pihak d<JJlIatao fn.!~.taosi 
yang mengata$namakan Pemsrintall .uorul< tujuan l:omersial Plhak lain 
becb~ menilapai b~gllll' ro,alti yang adll. 

4. K~t~ . ~\iJ8bsaw Pihak ~n k.eljasama di;llrl pma/cj keuga 
tJrtt.~: LJ$-II~ 1(C:im,ersIal apilpun darl k~aa.t ~ual yjflg . d1eQkup c1eh 
Petset.tJj~ lIli" P~ak Jill a1<'8n ~ll Jnfolma$i. k.epada. P!kak laillllY3' 
~~3'It~ P~.~.kijuan W. ya~~bA~aika1l. Jb,PiIlak lain 6dakdapat 
P¢I:p~sip~ dJ;lI~ ~ yal19 _ling mEin9l1l1wng.katI. 

~~~V' 
YURJ~ ~t<LAIM 

t . ~ewenanQan J'nasing.m~9 Pi.h:4 U'ltuk me!aksanakan ~si 
te[h~ fJOl'G~el mWI.or danl~ ~1YlJl9OOIl &/pij yang bctkoitan dcngoo 
,pe/al1ggeirOn yang diliWJkan ditlam wll~yalt m~·ll'IaSin9 Pihak. 

2.,. p~ p~~ .~(ln me:nge,,_~ ~Ua'p daliselifoo .runtu(a" . 
~a1,,' y~g ~~jt tri"tAtktua,l. Wti~.Para PlraIc me:pgerni k~n. 
~i!iJoo'ao • hailci:!mY'a ~ niilc ~ ~jata Para Pj~ 
IlUW . -L~ "1;11.1 . ~at4m wrtladJ.lp ~1. militem)r4 cfanlalau. komponen 
,sipll YIJIl9-dlaklbatkli/l dan peloll.san~n 1U9aS resmi me.re4 

• 
" 



II 

s 

S., T~\l(~n OIehPibaIC ~ Y:MIJ dillfflbtJIksr'ldlJOO' :t!l'Ida~an "gUm 
:p,~~"" d8.t!. ~;siNt~lh~lahaot~~al~, ~afL s~~~p 
~lb;i~ ~1c8'ri ~1a5a,itatI $P.SUQt tfernan Jwlicurn danalUt,sn ya,mg pet(aku d 
4i!i,lt" . .fllae!_p~ ,, 1IIIlQ ,.~'V . " 

PASALvu 
~N 

't Pa,? Aiha,lC , ~l OOIrlklne/nillJnrn Infon:na<Si ic!h.a$,~a yang ciapa! 
tlla~1;lS :9i!-i iJii!I kar~ngj(~ , klujasi.lma ~r'~r.JltJaR Inlll9w"li dilngan ttlJil<um. 
tlan pertiluran nBsionalY8J'g berlBltu. ' 

2. InfOmaasi I'8lla~ dan' ~l.an ~llYa 0311at :(jIbe rillOln :rnEllalJ,Ji s .. t\Jran 
f(!'S~ (i:1a~Un ~I,I~ laii) ' ya.,g d~jcl oteh, Kewa K<mlite BeIsarna. 
'lnfo;ina:s1' tst@s-a dan i)eflrdamn~ ,akaji\dibarl tabef ' s.esu:a-i dFngah 
tlMMt dan dmyatallao s.ebaQ~ beribt 

I"'OONESI:~ 

SAN.GAT'RAHASt~ . . . 
HAHAStA 

TEH~TAS I KOUFIVENSlAL 

BIA$A 

INGGRI§ 

TOP SECRET 

SeCRET 

CONFtDENTIAL 

Uf4GLASJHED 

~. $fl1uWh lilfptmasi 4an~i'a1W:M iYS,S19 d'i~d~ lam, keJ'?lJ1Q~ ~e(jfl 
~,P~~juan Inl tidal( da~ dlai~. diuJtltimk<Vi a~l!'dlse~~'U3ska n. 
~.k $.epara :laI'!QS'ljng tl)aup~ tl~ 1~~tf.PQ!. se~rfaraa:tiittJPun, bll.r .. ifat 
te:taP.< ~pa~~Ii'plhiU keJ,i9a, baik peroratl9~nma:tlPun !).adan, ta~p., Izln t-erMi$ 
d:iul ~jha,k'"asa1 infcmiilii. 

PA-sAL,VUI 
AUlKASlANGGA,R'A,N: 

~" , fJih~ .tuao rumab ,*,ye.~~ pe.t!em~ ko-mrte bersama pi 
Wi,IaYl~llIlyaaliali ~3IlQ!JUI\9 tJ!~ya pe~n tl'al'l P,S"'iI,f;l,IUanm IO,kal SlIna 
pede/11uatl ,ter&el:ll.lt Oile9al>i ma;sI~lng Pll1~K al<a.!l menerig~!lng 

, .,I, " Jo. ' ':~I~"~ft 1._..1 ......... ",,_ .. ,,Sen,,,,n ... layape~_J .-.., yalJ9 ....... JI..w-pe .. emwo. 

2.: 1,Rata~i~a tam- !fa\am piI~ P-e1feI.iJIIl4l1J In~ ~mJ) dratw, cli~~ 
pw-satunm kililanl/an yang teqlr..an bercfasarl\:sn' kesimpu'laJi s'e\ta'CEI kedllll 
"""ib' " {:"I a, 



6: 

.PASAL'IX , 
PENVEbESAIAN FERSEL1SIHAN 

-1, ~~~han ~ W'n~ij,t~lta~d..lnJ!:luh9,atlnt3::<teI!19Pt'l 
penafskml, '.abiu pe~an ' P~~~jIla.:j IniJ:raAl$, da:laiil I<;eseLylpatan 
etllt,{Iltltl, dlSer&hkan "wa·1ki KQn-.1ie 6e~ lIi1t_* penyeles~ia.n ,sC>C!iira 
.a~~i. 

~: J,if,Qa ~1i4't&R tict$ ... d~t Ifl$,t:ilEisaikan p.wa fihgkat' Komite 
it~ "1;;ak: K~ ~ ~. ae~ ,~~.' f{1~.b,a:~ Tl1a~i1rab 

. _1~r~14f~~i! :~ p,~ Ao!l~t3" ~tt:a,$t4J(j~f~/~u. 
Uenf~TH)cil':iBhs.'1ao'iln'i4 pe~.a~~·cta;&m'lL . 

'. I, 

-a. Da~ "al. peq;eftsihan 'ii!1~ ,d~'ikaII ~a,lal1l ayar2. MI ItU aJ(ah 
d,~l~~altcJehhra:P~,*mI$Ufsatqr~·.~romatikc . 

PASALX , •. -. 'I' 

PSlWBAHAH.A1:Ati MODJfIKA.!Sl 

, .. Pelj~}tiiuan i1ld~~!ilU~ ~u dini~(flt~asr den'gan hil;tl)lbuat 
~.$nVataan .seeani tertulis.-atas pe~an bEr.s3ma ,Oleh ,ke¢J,u3 Pihalc 

~ S(ltlap J',lB~ a~ I!l~~j t~ba9<lp' P8~l!l.tul~~n II)! mylar 
~$Y padlt ,~~ ~~ ~~lutnya Pa~ "Pihak 
m~$huka'n tlahwa semuape~YatataR~1am tle'gilrt' yang <fQ?~!lulll:ln 
telaiHJiperrufii. . , . , , .. 

!l,~et1.j~$Uln ~laUrnodi'r~1 APapiJn !id~k ~k,ao me,m.oeng.:l~hi hak l1E1n 
~Wiljibar. ~ sI9b.at alaU beirdasarkan per$e~ ilIi aiau p~.r~ilturan 
;GcbctU1l1 'O.tau -sampai .tl1¥.J,9gt d~;l :pClJUbahan (e!iS!ebutmulai hetlaku. 

PASAt,Xl 
p-alBERlAKUAij, KEABSAf.lAN' E!A~P,ENGAKH'IRAN 

1. Para flihak akan memberitaJ:u.lbin satu S3ma lain ~eearn if;lrtl)lts 
'S9:teiab ~b¢utlqn ,d-;Jlrun "~eri rpOl.slng-masiog un~ pertaku(l'v.a 
Pe,U$l\!JII<ID ini 'IIelit:b -d~ouhi. Pe~luju<m akan m(llaJ berlaktt~O I\a riseja'i<: 
taJIIgga\ ,pembe"~h1,1an se!anJutilya 

'., 

ii, 
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,2; ,p~Muan Ini <Jf(an te:!a;> be~ l,jl1Wk iWIDkaWa:ktu. 5' (lim<l) tahtm 
~an padai owaktu be18l<himya dapat d:perbahattli untuk.' lima (6) tahun 
ttM~IJI.tny<l , kj)waj:i 'd~ntikan' 1Jlilh sa(.,a:h.salU Plh::tk d~l'\g;anl m:erl'yatnpaJl<:nn 
i>~fltah!fllll re:rll;lb kepa4a Pi~ lainll)at ekUr{\I1Gckurangny/!!7Q 
(iiwqblllt.h RUI!.lh) · tiiJI\ .~m 'pll,taJi,. ~r$e~l.lf berrn~lI.S,l,tCj. fll~gj2l1hiri 
Persetujlian iOt. ' ' , 

a Plida ~al PerSetujlllln !or ,be(a~fE, Para Pillak akan rnenf;lntukah 
Ian!iKSh Ieb!b' lanjll1 untl.it: semua ptQ,)t~1t.~anQ $eda"l:J betlat'lg$IJIi-g yano 
:.c:Jij~o dalam m~ P~.rsetuJuap inl be(dasackart ketetflu~rr,'ketentuan 
~ ~y~c~fM~tan yang Cfi(~ukan seca:ra Jel~~ Jejas p.e:r$y,ara!al'l 
¢m~oOOisl. . 

~FBt\.'Q,AIBlllq1 y~ ~e~ ~iPJi ~awa,fi jnl, t:lel)~;::i!l d(9!lJt ~~asa 
oTeh Pa:nerintahnra masmorma5ina. !efah rnenBJtdatang,Bnt P<ernefuJu:m In!. 

til , 

~~~~~~~!~ ~~~':~=::;i~~ ~~i1~~aM 
~N19dl> dan ~h .. sa, ~$~~kJcuhJl;lS~1t lJIempeJnya~ 1(~1<uata~ hl,ll9.ifll 
¥~·1~"",. Qalam ,hal tim:lap;:(\ p¢t:b~np~~f.jn, ni,aka riAskP:h~qL111) 
b:a!ji1$a In99~ YiWg,beI1aku. . 

UNW~ PEMERlNTAH: 
ftEplJBUK INDONESIA 

SIGNED 

,g,,_-~@JAtll;!ORO 
.' • . RERTAHANAH 

VmuK f'EMmJNTAti 
REPUElUK ISLAM PAKIScTAN 

' S~GNED 

e'HiWDHR'f AI-flQfAO' MUKHT AR 
'SENlOR'FEDEAAL 

M~NTeRIPERTAHANAN 
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AGREEMENT 

BETWEEN, 

tHE GOVffi~M.ENf OF THe R.EPUBLIC OF INDONESIA 

AND 

lfIE GOVERNMENT OF. THE IS1AMlC REPU8LLC OF PAKISTAN 

ON 
COOPERAUVe AcuVmES IN THE FlELD OF DEFENCE 

The Gpvernment 01 the- Republic of Itrlo:nes!a and the Government of 
fha' ls,?r.mc ~llblf.c: of' Pakistan, hereillatter refercred to Ia.S "th~ Partl~s~. 

REC~N&;ZJHG tlleir commoo iI:lt6(eSt inpromotirlg cordial. ~nd friendly 
(eI~¢qrts tr1 .order ~.plomote- pea~. s!abUlty arid' 'wen beil1~ hetwoon ihe 

'))eopl~':'Of twO countries:; . 

DESIRING to' enh,an:;eaoO slfe.-'lgltlen tile BxlStlng .biJateral relP1i(.lrlship: 
between the~o CIlUJ)tJries Ihrovgh ccoopctafivo Q(:tivitJcs In the fiold . of defenco 
~a.~edOtl ~ prli)dples o.f ~t.allY. nwtu.al 'be~t. lind: fl,m rE;~po;;ct of 
srivemlgllty 1md tertttoflalllllegr~. PoIIff(;a1 rili:!ependeooe, nOIl~a99resSJon and 
"on-iotel'f~ce it! each· otlie(s infe~ alfairs; 

, ,N.Ci1lNG tilat tI!e-$~oirQ, 6ti!efepQ:t ¢Q€)pemUon will CQntripllteto. 
the l1'I!Jtuall'yb&ner~ ~ Qfl!oIh n~n;d.crE:l(ence5; 

PtmsUAtfr 1Q.Ihe" p~aih1g,faVlS-Jlrd Isg,utaiiprts af.tbe two countrle~; 

H~BY AG~a,sJoloWS; 



1. ,1 

2. 

ARilct:.S1 
PU~ 

. 'fM {hl'JlO~~ Oflhi& ~('Oe.me.~.t 1$ ~ ~Q\rlcl~J~ ClQ!nPrebe(lS'iIle 1'ratne\lI'Crk 
.~t .iIt~¢;f'lll:~~.~J~~f~ ~'bas~ .oo ,UJ~ p'l~pkils d~uqllty. 
mHif!~ :~, ~; fd1l ~o( ~~.~.~ .nd .~ frdegrwraf 

. 1~~ql,i~C.Qlinlre:~ ,end fot pa~ .. ,P~ as 'ell$hlined .in .the Uruted 
NatfoM ·Gtla1hir·and o1her uniltersallrtei':ogmMd J'iOjj;nfl .oflfltertliitioM! law. 

AAllCLEU 
SCOP.E'~'OOOJ?ERATJON 

T,liesoope lof'p.oqperatian of this Agteerrialt: may ind!lde: 

<J ; Reg,u!ar l;:Iil.ttaral dialoaoa and COI1!;UttaUon on 1iilrulegic and security 
· {s.:S!Je~ ~.f ·~QmmWl eofl~m; 

b~. E>;cha'lge (lnnforma/iM GIl defence establishment aM mattars Inclooillg 
the prganrzl1oon. doctrine emd pOncy: 

e, . C.~~~tol1 111 science 'a!'I<IledinoIOig)' ill the fettJ of .d'~fe(IC'e tI1lQU9B 
exchange: of pet!ioiiMI, vislls, trainings, and mt~Of infOOnahoRBS 'oIIe1i as 
6\b~ fon'lI); (,l{ tectujicaj cooperation b!J:>ed on the Pfin~ of '~ucily alld 
mUlliaLcon:;ent 

d.PromottrlB hl>m~n msllUrr.e de\l~o.pml>.nl of dP.i'an!:B insf:itlltfl!ns and 
A{mad fOTC€lS of both ;Partie~ Jhrau.gh eduoatioo.lrab1ing. exchan,ge of visIts, 
i~)llt eJ(¢JQis,es. ~x(:hange of rnilil3rY Ob;.eB'ElS fl?' wmessing exercises enG 
-th.chJ:lllse Pfmiiliiaos of e1'iucatlonaf elqle~, equlp/moll! and oUer refale 
ac:INjtie~; a.lldfor 

,~ O~(;f' ~f~a;$of, coqperatioo as n:iul1i~y ~e.ed. 

ARTtCl"E UI 
!IMPLEMENTiNS ARAANB.SiENTS 

~. ,Mlnf!;~ies o.f. Dafen~ of ,bo~ 6oon~ may .CC<1ducle partlcl,l~ 
lmp1fln)c;lntillSl. <fiJa1fgemtj.li\l., ~i~. ~_ s~r.C 2i.Peds of ooqpcralion w1!hln 
llia'biml!wciit of~is.Agreem8(\t . . 
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AR1lCtEW 
,lmNrClJIlIMJT11EE 

1~ A JQint CoromJ!lM f.b.a1l be eSlBblil~hed tl) elte<:tivety '8.(:/1ie1f,e !he 
ftutpQ3.es ~lthl$Agr~~enl 

a -- . :rt1,e~~:eJir49, ~all j:)e'9l?odl~ife(i1by tI)e apptoJl~b;l, 'I>eII;~ tleren~ 
, ~fficl.als_ (f.Qm both Parties. 

~: TnEi JoIn1 :CpmIl'\i\Ul~ ~~ 

~. idetltlfy the 'CUrtlrrlOlI oqm;esfJ~-li!nd inlere:!\$; 

~ . .fie~metl4~qcw.ml~"8.~~ EImt pfOjIGunmes Wilhill the. 
[I'amewafk d:tbiS,Agteett'J'Kit . 

S «l«>~r~. rry'pn!~r. .ary~ . _.~ -1hG tnyilerneotatiOfJ d the 
cQO.pemtiVe:'Bw.nties-~Pf~$: 

~, revj,eW anc): elfallJPle' ~- ~errtaiiM vf 'tNs Agt~ni 
arinu1rtl'-" -

~ ,~" 

e. -~ubmli >Il1n[:[ .. I '~f<!. the r&$~ Defence l.!~ters and' 
{:::o~n.QC!r- iJf' Qe:f~ f~~ w Ch~a1t . of • .feint ctimfi of Sfalf' 
Clmimltteeofbotb''P~-.~ 

f, ~et~le _ any diffe~te Of dlveroen~ of views on the 
lniplementatlort m:lhls Agie:e'l1limt '. ' . - ,. " . .', '. ~ 

.iI., . r_cn~tIQn liridtb~ nmtlber-,dthe ~mbets offueJtmit~ 
_~~~~ .. Q.e m!;ltuaUl'Mlre.ed by b:ol:b ~e% It m~ hcJ~~ expe~ In tlr(l~ 
. nlil'1ber6 frOri\ Q1iler@ripefl1~(j and relevant minlstJIes. or related I1srlttmoJl5. II_ 

5, . The ~~lntCommib.ee s.haU l1loei _ onQe -~ vear or as and wt-.oEm it deems 
oBl;~sl:i3l)f a.tc<l .pla~;abd dare $l'l\t:/!1;I~8}.,~~-

~, The. Joint Committee may ~1'shSllb-(;()fl1mi!loo$ ;:JS IlTld when ~ 
deems O-ece5$aIY for l;."rJ)'ing out «;;CQPeI(l1loo ac;wilie':;. progral"lme/i,.or oihef 
$ecjfj.c t!-1>KS, The ~qp-()ommi'ite,e$.'5hall report to the Joint ComInrtt:q:~ 

11. 1 

11.1 
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AATJ~V 

P,~OlEC1lGt40F ltfrt~ueOTUAL flROPER.TYRlGI::ITS 

~, l'Ra. fI~rtles, IIgre~ that art}! f~Ie.IlectU3J PfOiJe-dy aristr'!Sll oul' 0{ 1he 
irt;pl(lme,nta~otl of thi's Agreement wilt be jolnlljl OtMl'ed! and: . 

8:. Ea~ Pany-ShaD ~ allov.'e(j tQ :use such lntef.ectual ,property {or 
Ih~ pw"p.JS~ '01 maintaining, adap1Jng' and InlproV,ing tl1e re1ewnl 
*¥al'~itjl , 

~, , E$Cb Party"shall ~. ~bJe lar 3W ct.1kn made by any Ihld part)' 
'Qrl the'tWmeli'$"'ip ",nit legality '.;.f Ihci, use of the inlellectual proparly lights 
'Mjidi c!:i bl.04gbl hy Ill@ .e~ned P,artyfor the ~latilll'l of 
the :oaoper.attol'l' aG!iv,ities linderthis Agfeement 

4: 1fEljt);ler 01 th!'i PafiIy Wi~ . t~. di.spIQ~ ~1fcit ~ ?fIrlIOI 
i'nf0f!nt'flort ~§'1llItJl;IQ fwin !he' ~:lliCln a~s lIndBJ tIJ.is AomEiri\ent m)Q 
<lO:'drw 'tbi~ party:. ~;ej_$.!lloo11i9 P'!i1Y ·lItU$t~aln · priOr cons~t fulfil thE! O!fIe:r 
P~rty I?efllfee~y 'ql:;q\osufe b.:l. tr@de.. 

l. . In the evel'l t,h.einte.)lectuaJ propEfly is Used: by the, party arnYor 
Insf:~l.1tIOno[l behSilf of the Gov~n1 .for the cornmemal pwposes. the' otlref 
p?tt.W$~<llJ ~ilt~ :to9btal"iIIQ~:MijfQri, af~<W. 

'4- W1:Iene· .. er..ell/ter f.\artr~1he'coopetatiOn ohny.thim pwtyCCI' an, 
~(lmln,Qlciaj Lltu~el)aklJ¥J fesl4lliJ9 rJqt"II:lI,e~L!~1 PfQpert)" c(NI;lJI?J 4y I!h.ill 
A(ire.em.e(ll, tbe Pf;lrty \A1i1igive , fit$~ lnfanntruon r~ the Olt!i!r PSIfy under ,Ihis 
A.9(eF.m~J\tJ Whi~ wj!i ·bewaNe-d. a file .oto;er '~artv is ~a.bIe(oPElrticiga!E in.s 
Trit.ifualo/tie.reJieial manner., 

. ., 'AR1]cu;, VI . 
' JURISDlGTtOR~O OLAllWS 

'::1 ". I~ch PaitV$-~l,IihoJjljEis qlJ have ~ ~ 10 ~~ICi$E;! ils jl,lliSrl'clhll 
.oiler ~j]i~!y pe.rsnptiEil l'll)dl~f :clvillatI: OOiYIpOOe,rd ' Wilh respect to offettc:e!i 
~mill~d WlUlfn tile twrift)ries Q'f,th9~~e ~. 

2. The 'Parties ~Jtall waiv:e an)" W au daim$', <)~r_ Ulan conwctuaJ 'dill~s. 
i\9aln~t.ea;l;:.h Qt~rforda~ag~ ~QI; ~cliOll ¢propenybeJ\)ngj'l9r ~ ~ 
Am\,ji. F:-9t~ Qf 'inJI.I/¥ ,'PI ' d~1J'I ' ·~CIWlr nilIitfltt ~et $~ OI'i1ltan 
:cOmii,On.~nrarisln.g Qot.Df(h@ PBifbrmame:ofthair OffICial duties. 

l. , Ch.llmab,y, 'a third Pllrty arilOOg. Qtlt of theiraob Qromiss1O!\S by <toy 
:!rillitary pe~9rinel .,and related· ci~ilian Qfficialcf 1I1e ~ifll,jellt Q' each Pciely 
lNiII,w.~U~ l:naaxi,dw~ Willi li:iSP~ve ParUiU>'laws, 1lIlll1~falloos.. 

II 
III I 

II 
I-
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AaliOLE Yll 
(!ONFlDE~UTY 

'I. Tho P~dies ¢\aU ;protect the cbS$l~ b'tfoM'lolion to Vllhich ~ may 
ha"~ ~s"~ ~o wilhirl fht! 'f~~ 9tWl$~ttn ~ If.ilh lh~fr 
"~ll9E\!\f ~~5:Bfid ~ll~tioll$, 

2. The ,classified IllformaHOIl a:n!.f eq1.I~ment shall atly be prov.<.ied 1hr.o"Ugh 
tiffl~J ~~J1I'lSrs_ OJ' ciaer t~tlajg eore.eid upon ~ qo.e,ll;lir' t>f tM JO.m 
,9'o!i\mittee- Tbe IllifbrmaUcn ' and eQlJipr:»ent ~~. to be labelled wi~h the 
indrilStlon fev.el.3,hd Sfil.teof Oiigi~;r.; loJjcw.;: 

IN DON J:SrAN. 

S~NGAT RAHASI(\ 

RAHASfA 
lERBA.TA'S I KONF.IDENSIAL 

BIASF'< . 

EH!St.lSH 
rap SECRET 

SECRET 

CONHDENTIAI.. 

UN:I;LASSIAEO 

~, All Irlforrnado"i'l aAd oq~ip:ment .teeelved · wiOl[n U1e f1'3",~'M:)(k of this 
A:g~erd~11 not lie 'Wa.Q~re~ d.iScros.edof r~S8d,. ~\t:f oIrediJ( or 
Il1dlt¢!6t'\YJ . or 4n tedlp'Qiary cf p,eJ'manem fi~siS. tri Jlliird parties. whe:r • .,r perSons 
ar.d ,eA~llies, Wilheul ~ priorwritlen'coosElntd the.Q ri9lrniling Party. 

AATICU"VIU 
BUPG.ETARY ALLOCATtON 

'1'. 1 !heP~;r~y tiosttng 1tl" 4o)nt C-QjJ'lJlljIt~ m~ In its territory shall b.ear 
t;Pr;t:of~tlllg ~1'l'.2' lAAaI ~ilP1lal.ity. nQ.\~ i1 i::Qnvenifl9. ~.I.I(h ml:l1eling;. E;:ach 
DeJ~atlCrr ,of 1h~; P..artie's snEll beat its, own trmiel' elqH!f'ises. m respect of its 

. OI1;ter\dWl~,to the :tne.e~n~s. 

Z. Oti1-ei exp-ens~::> hlcutiie"d -II'! the ilfipjaniertUl'UoO of this Agreement ale 
I;l~j~ct 10· .separate ~nanclai an:aijgemenr ~Q ' be conoIudoo be'lmen both 
f:1.artj,e$. 

MnaEl)( 
~'rQPDfSp~ 

1., . ~'f .dlAA)lto$atislng ffom or ill connadiOri Wilh the . inlo!pflilatron or 
~pl1caUQn9f1:hi$' A.9f'f.mlerl~ .. ~ in tbtl ffitin;>iance. b6 submiHed to the 
JOint ~mIU.ee fQf "rfd~b1a se-alemem. 
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2,- III the ~t:!/1Bt'dIs"uI,e is!naI~ at tlUli,,;,lcilnl Committee level, ~oth 
:en-Chaltl of the .Jo/I')f CommJlI.IjIe IiJaU·b(1IlO ~ ml.l~r ttl ~beir resp.ec4Ve 
C~ r:if ~. FQtOeS M<fklro Uinis~ of t>ef@JlGl(l tor amicable, 
~18m9nt; 

~.' ,11l.D,1e e~i~qtJ~ 1Ile d"Jl!P91i;,! &tJ1J6tl:if;liUel1itJ'iid~rp.;lr<!gFtlph Z, It!>I'l~II,be 
'S~ftled b¥,Ule Parti81>lhrOU,gb<llplomatic cnannel 

ARnCLE.X 
AMENDMEmS'ORMODIFlCA110NS 

1. . Thi$ Agreeneru may be ilI'l'ier1ded 01 ffiQtfifi~d ~n wtiting tly mubJal 
consent,by QathPar1leS. . 

2. Arif ame~ Or ~ to tI;lls ACteern£;lnt sbsll cptti~ .rllte 
fOlca' olt. U;Q Wd'l of the later notiriCation of ~ 'P;lrfies iof9l'll1fog. that a~ 
neces.s..uy dOJr\ell1ic roquiremcnm havO. been- COlI)D!rod with. . 

3. .ArlY ,amendments or ffi(\dlJltations \Via riot affect· the rJ~h[S anf! 
tibligatlofiS arjsjngftom 00 1h1s Agl'~11 Of 81:ry arcJl,r)ge:ment .before m up to 
.fhe.date· $Uch-amenOO1ems or modlica1ioos: entednto terce. . 

ARTfCI!..E .Xl 
EUlRY INTO FORCE. YAUOITY AlIIO TERMINATION 

1, 1Ja p~ sh!lJ1 no~!v ~I=h olller in wti!~;tg after their . ~sp€.ctive 
rlOm~fi(: rellilit~ fur !he tfufly illlo torre .. of this , Agree rtlenf ha,\'e been 
.c91}'lplied 'With The- AgTeeme.nt shall enter into JOIce 30 cj:a),!> from the ,dais of 
tOO latot !I~o.(:<l~on . 

Z. Tills A9reemoot shall. reJTl3,in In- for~e for a perioc at~IVE;l (5~ years and 
t!RI)~ ' theexp:iry thereof may be r~!l~~ fot anothet live (~) },'ears urt1E~ss. it ip 
.r~punce:j by,.ellher PBd\' by.$lgJt/ng INtitjennoj:celo.lhe other ell~.ast ninety 
~9-0}-<fay!;. prior t(). its ir:tf.Ilnlinn kJ filKminate 1h1$ Agfe.ement. . 

~. O~i'l '~tcm1lnag(jn of !~ ~rc!l~me:il~ th¢ Pa~c:;o ;>,hqU · d?!(!)rT)'line 
furthet ~l,IlSe of all cng:Ob19 projecfs.;UfldeJtakentn. tlJe framewOik gf tl'li5 
Agreement in clearly defined terms aM conditions. ' 
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IN WlYNESS WH~REOP .the und." '$I9.l1ed, being d uJy 4Wtnorfzed thereto 
by rtieirr~llecthie Govemments. halre :afQnad \h rs. Agteeme.nt, 

1XlNJ;; m QtrpTi.q~t,. [I) •• f.~r.,o. 1\ Ihlll ~ . j~! .. . daY.QL . l1JAltj , ., 
1Jl.U)e ~ ,.:fIA:~. • In ~Q(19Iflar., ,each In ~e.5n,atlsll rangu~es, ano 
Ir,poneslan . l,angu~$'. 80t" ~\S bol1'\9 oqua·~YQ.u.u·W\t1c, In case of 
cfl'lorgence in textS. the Engl1sh text Sh411 ~evlli!. 

':oR. T~fZ GOVERNMENT OF nil! 
REPUWC OF lNDONeSJA 

su::;~p 

FOR: rttl= '!;iQV,ERNMEitfr OF T,I1£ 
ISLAMIC REPUBUC OFPAKJST~N 

SlONE» 

ctt~UDHRY. At:QAA1l MukHTAR 
.&ENlM'f'tDERAC . 

MlNlS'TER.FO.R D.EFENCE 


